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ABSTRAK

Kampung Cibitung, Kecamatan Pangalengan berada di wilayah Bandung yang beriklim tropis
mengakibatkan peristiwa alam berupa longsor pada musim penghujan dapat terjadi. Proses pembasahan
dan pengeringan secara berulang akan mempengaruhi sifat fisik dari tanah, perubahan kadar air dalam
tanah dapat menyebabkan berubahnya wlume tanah. Dibutuhkan analisis mengenai sifat fisik tanah untuk
mengetahui karakteristik tanah pada area Cibitung. Sampel penelitian tanah di ambil dari lereng tanah di
Kampung Cibitung, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung. Pengujian sifat fisik tanah dilakukan di
laboratorium meliputi berat jenis tanah basah (yt), berat jenis kering tanah (yd), kadar air (wc), derajat
kejenuhan (Sr), Specific Gravity (Gs), porositas (n), dan batas Atterberg (LL, PL, PI). Hasil pengujian sifat
fisik tanah menghasilkan berat isi tanah basah sebesar 1,56 gr/cm3, berat isi tanah kering sebesar 1,11
gr/cm3, kadar air sebesar 51,93%, derajat kejenuhan sebesar 0,86 dengan porositas tanah ini sebesar 0,53.
Berdasarkan hasil uji ayak, persentase tanah lolos sebesar 62,92%, yang menunjukkan tanah di lokasi studi
didominasi oleh partikel halus. Adapun nilai batas Atterberg yang meliputi batas cair (LL) sebesar 71,5%,
batas plastis (PL) sebesar 51,81%, dan indeks plastisitas (PI) sebesar 19,68%. Berdasarkan hasil pengujian
sifat fisik tersebut, tanah di lokasi Kampung Cibitung tersebut merupakan lanau dengan plastisitas tinggi
dengan porositas yang tinggi sehingga mudah untuk mengalami penjenuhan saat hujan lebat dan
menyebabkan lereng di wilayah ini rentan terhadap longsor.
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PENDAHULUAN

Bencana longsor merupakan salah satu
bencana alam yang terjadi pada lereng
alami maupun buatan. Longsor pada lereng
banyak terjadi apabila saat musim
penghujan datang. Longsor dapat
disebabkan karena dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal yang mana
faktor internal berkaitan dengan ketahanan
tanah dan sifat fisik tanah, sedangkan
faktor eksternal berkaitan dengan aktivitas
manusia. Tanah longsor adalah bentuk
erosi dengan diiringi pergerakaan tanah
yang menyebabkan perpindahan material
tanah maupun batuan dalam intensitas
yang cukup besar (Yassar, 2020). Peristiwa
tanah  longsor merupakan  peristiwa
pergerakan tanah, atau dapat didefinisikan
sebagai perpindahan material pembentuk
lereng, dapat berupa batuan asli, tanah

pelapukan, bahan timbunan atau kombinasi
dari material — material tersebut yang
bergerak ke arah bawah dan keluar lereng.

Kampung Cibitung, Kecamatan
Pangalengan Kabupaten Bandung berada
di daerah yang beriklim tropis yang memiliki
dua musim yaitu musim penghujan dan
musim kemarau. Pada Mei 2015 telah
terjadi longsor di Kampung Cibitung yang
menybabkan keruskana pada pipa panas
bumi. Pergantian musim pada lokasi
Cibitung menyebabkan tanah mengalami
pembasahan dan pengeringan secara
berulang, hal ini dapat mempengaruhi
karaktersitik fisik tanah yang menyebabkan
lokasi tersebut dapat terjadi longsor.

Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidik sifat fisik tanah residual di
Kampung Cibitung.
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Tanah secara umum didefinisikan
sebagai agregat yang tidak tersementasi,
bersifat loose (terberai), dengan mengalami
pelapukan secara fisika dan kimia (Evelyn,
2018). Tanah vyang terbentuk langsung
akibat pelapukan kimiawi disebut tanah
residu (residual soil) (Assa, 2016). Bahan
penyusun tanah terdiri dari tiga komponen
yaitu bahan padat, air dan udara. Udara
dianggap tak mempunyai pengaruh teknis
sedangkan air sangat mempengaruhi sifat-
sifat teknis tanah (Putri, 2018). Ruang
diantara pori tanah dapat terisi oleh air
maupun udara. Tanah dapat dikatakan
jenuh apabila seluruh pori atau ruang terisi
penuh oleh air. Partikel — partikel tanah
terbentuk dari batuan yang pecah akibat
proses kimiawi dan proses fisik. Proses
kimiawi dapat terjadi oleh pengaruh
oksigen, karbondioksida, dan air.
Sedangkan proses fisik dapat terhadi akibat
adanya pengaruh erosi, angin, dan
manusia. Istilah mengenai pasir (sand) ,
lempung (clay), lanau (silt), dan lumpur
(mud) digunakan untuk menggambarkan
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ukuran partikel dari tanah. Umumnya jenis
tanah yang ditemukan di lapangan
berdasarkan pengambilan sampel adalah
merupakan campuran antara butir kasar
dan butir halus yaitu kombinasi antara pasir
dengan lempung. Jarang sekali ditemukan
tanah pasir murni maupun lempung murni

(Desiani, 2016).

Sistem klasifikasi tanah pada dasarnya
dibuat untuk  memberikan informasi
mengenai karakteristik dan sifat — sifat fisik
tanah. Sistem klasifikasi tanah yang umum
digunakan adalah Unified Soil Classification
System. Dalam USCS, suatu tanah
diklasifikasikan ke dalam dua kategori
utama (Darwis, 2018) yaitu :

a. Tanah berbutir kasar (coarse — grained
soils) yang terdiri atas kerikil dan pasir
yang mana kurang dari 50% tanah
yang lolos saringan No. 200 (F200 <
50).

b. Tanah berbutir halus (fine — grained
soils) yang mana lebih dari 50% tanah
lolos saringan No. 200 (F200 > 50).
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Gambar 1. Klasifikasi Tanah Berdasarkan Sistem USCS (Sumber : Darwis, 2018)

METODE

Penelitian ini dilakukan melalui 2 (dua)
tahap yaitu uji lapangan dan laboratorium.
Uji lapangan terdiri dari pengambilan
sampel tanah tak terganggu dengan
menggunakan 3 (tiga) ring pada kedalaman

kurang lebih 50 cm dari permukaan tanah
dan mengambil sampel acak tanah
terganggu di lokasi Kampung Cibitung,
Kecamatan Pangalengan, Kabupaten
Bandung. Penentuan sifat fisik tanah
dilakukan dengan uji laboratorium di



392 Ghina Almira Salsabila,dkk-Karakteristik Sifat Fisik Tanah

Laboratorium  Geoteknologi LIPI dengan kejenuhan, batas Atterberg, dan Analisa
pengujian untuk menentukan berat isi ukuran butir. Tahapan dalam proses
tanah, berat jenis tanah, porositas, derajat penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.

‘ Mulai ‘

| Studi Literatur ‘

' Pengambilan Sampel
Tanah Lokasi Cibitung

Pengujian Tanah di
Laboratorium

Hasil dan Analisis

Selesai ‘

Gambar 2. Skema Alir Penelitian
Berdasarkan diagram fase tanah yang tanah yang memiliki berat (w) dan volume
ditunjukkan pada Gambar 3. yaitu elemen (V).

Wa=0] Va

Ww

Vs

Gambar 3. Diagram Fase Tanah (Sumber : Darwis, 2018)

Terdapat hubungan volume yang Batas konsistensi tanah atau batas

digunakan untuk suatu elemen tanah, yaitu:  Atterberg dapat menjelaskan sifat

a. Berat Volume tanah basah (y;) konsistensi tanah. Menurut Sompie, 2018.
adalah perbandingan antara berat Batas — batas Atterberg tersebut adalah :

butiran tanah dengan volume total a. Batas Cair (Liquid Limit) = LL adalah
tanah. batas antara keadaan plastis ke cair.

b. Berat Volume tanah kering (y4) b. Batas Plastis (Plastic Limit) = PL
adalah perbandingan antara berat adalah batas keadaan semi padat ke
butiran padat dengan volume total plastis.
tanah. c. Batas Susut (Shrinkage Limit) = SL

c. Kadar Air (w.) adalah perbandingan adalah keadaan dimana kadar air
antara berat air dengan berat butiran tanah berada pada batas antara
padat dalam tanah. keadaan padat ke semi padat.

d. Spesific Gravity (Gs) adalah d. Indeks Plastisitas (Plastisitas Index) =
perbandingan antara berat volume Pl adalah rentang antara batas plastis
butiran padat dengan berat volume dan batas cair. Besarnya indeks
air. plastisitas dapat dirumuskan dengan

e. Derajat Kejenuhan (S,) adalah Pl=LL-PL

perbandingan antara volume air
dengan volume total rongga berpori.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian sifat fisik tanah pada
lokasi Cibitung dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil perhitungan tanah di
daerah penelitian, didapatkan nilai berat isi
tanah kering sebesar 1,11 gr/cm?, berat isi
tanah basah 1,56 gr/icm® dan berat jenis
sebesar 2,36 gr/cm®. Perbedaan berat isi
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tanah kering sedikit lebih ringan dibanding
dengan berat isi tanah basah. Hal ini
disebabkan pada saat pengeringan dengan
menggunakan oven kadar air dan volume
pada tanah akan berkurang sehingga berat
isi tanah kering akan lebih ringan
dibandingkan dengan berat isi tanah basah.

Tabel 1. Karakteristik Tanah

Karakteristik Tanah Satuan

Berat Isi Tanah Kering (y;) gr/cm® 1,11

Berat Isi Tanah Basah(yy) grlcm® 1,56

Kadar Air (wc) % 51,93

Berat Jenis (Gs) grlcm® 2,45

Derajat Kejenuhan (Sr) 0,83

Porositas (n) 0,54

Batas Cair (LL) % 715

Batas Plastis (PL) % 51,81

Indeks Plastisitas (PI) % 19,92

Tanah Lolos Saringan No. % 62,65

200

Hasil pengujian tanah di daerah hujan datang kemungkinan penambahan
penelitian  memiliki kadar air sebesar kadar air dan peningkatan derajat
51,93% dengan derajat kejenuhan 0,83 kejenuhan dapat terjadi. Menurut Faridlah
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. (2016), Parameter Derajat Kejenuhan
Kondisi ini menujukkan bahwa tanah sangat Dberkaitan dengan kadar air,
tersebut memiliki  konsistensi basah. sehingga jika derajat  kejenuhannya

Sampel tanah di ambil pada saat musim
kemarau (kering), dengan nilai porositas
0,54 hal ini menunjukkan bahwa volume
rongga cukup besar sehingga ketika musim

semakin tinggi maka kadari air nya pun
tinggi. Hal ini akan menambah beban pada
lereng yang menyebabkan tanah tidak
stabil dan mengakibatkan longsor.

Grafik Pembagian Butir - ASTM
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Gambar 4. Distribusi Ukuran Butir Tanah

Hasil pengukuran ukuran butir sampel
tanah Kampung Cibitung diperoleh hasil
tanah lolos saringan No. 200 sebesar
62,65% yang mengindikasikan tanah

tersebut merupakan tanah berbutir halus.
Gambar 4 merupakan grafik jumlah tanah
lolos terhadap diameter ukuran butir tanah
yang menunjukkan semakin ke kiri, tanah
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semakin halus dan semakin ke kanan maka
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tanah tersebut semakin kasar.

Diagram Plastisitas
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Gambar 5. Distribusi Plastisitas Tanah

Dalam penelitian ini, batas Atterberg
yang diketahui adalah batas cair (LL) batas
plastis (PL), dan indeks plastisitas (IP).
Untuk menentukan jenis tanah, dapat
dilihat melalui nilai indeks plastisitas dan
batas cair. Berdasarkan diagram plastistias
yang ditunjukkan pada Gambar 5, tanah
pada lereng area Cibitung berada pada
zona MH, menurut sistem klasifikasi tanah
USCS yang ditunjukkan pada Gambar 1,
tanah tersebut merupakan lanau dengan
plastisitas tinggi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pengujian
sifat fisik tanah yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pada lokasi Kampung
Cibitung memiliki tanah dengan jenis lanau
dengan plastisitas tinggi dengan nilai
porositas dan kadar air yang tinggi
sehingga pada lokasi Kampung Cibitung
mudah untuk mengalami penjenuhan pada
saat hujan lebat dan menyebabkan lereng
di wilayah ini rentan terhadap longsor.
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